
BAB 1 

PENDAI-HJLUAN 

1.1. LATAR BELAKANG PERMASALAJIAN 

Indonesia merupakan negara yang sedang herkemhang dengan tingkat 

'populasi yang cukup hesar. Dengan jumlah pcnduduk dewasa ini mencapai lebih 

dari 180 juta jiwa dan tingkat pertumbuhan rata-rata 1,8% per tahun (sumber: 

BPS) Indonesia juga merupakan potensi pasar yang cukup luas. Sejalan dengan 

r ertal1lbahan jumlah penduduk , pcndaratan rcr kapita pcndllduk Indonesia yang 

sel1lakin mcningkal sehingga mendorong peningkatan kebutuhan atau permintaan 

konSllmsi l1lasyarakat akan rnakanan dan rninllrnan. Faktor lain yang rnendorong 

pcningkatan permintaan konsumsi masyarakat adalah rola konsumsi rnasyarakat 

dewasa ini telah banyak mcngalami peruhahan, sejalan dengan pertumbuhan 

ekonorni, kemajuan teknologi dan berhagai raktor lainnya yang mcndorong hidup 

masyarakat perkotaan mengarah pad a hal-hal yang serba praktis dan efisien. 

Sebagai akibatnya , konsumsi makanan dan minuman ringan alau yang instant 

tcrus mcningkat. 

lJntuk itll prospck usaha industri makanan dan minllman khususnya di 

Indoncsia rnenunjukkan indikasi yang ccrah . Beberapa kondisi makro an tara lain 

scpcrti pcrkcmhangan populasi yang cukup besar, tcrscdianya bahan baku yang 

cukup, pcranan pelTlcrintah dalam mcningkatkan kcsadaran Illasyarakat tentang 

ke~ehatan merupakan raktor I,endorong prospek tersebut. 
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Sedangkan untl1k potensi pasar ekspor khususnya di beberapa negara 

Eropa dan Asia sangal baik, karena negara-negara tersebut seliap tahun 

meng11npor makanan olahan dari berbagai negara dalam jumlah yang cllkl1p 

besar. Karena jllmlah pendllduk Indonesia yang merupakan urutan ke\ima terbesar 

di dunia , diserlai pertambahan penduduk sebesar 2, I % per tahun dengan lehih 

dari 50% penduduk berl1sia di bawah 20 tahun, merupakan pasar domestik yang 

sangat berpotensi untuk berkembang pada masa yang akan datang. Hal tersebllt di 

atas terjadi pada saat keadaan ekonomi normal, dimana setiap usaha yang 

dilakl1kan masih herjalan dengan lancar. 

Narnun kalau sekarang ini Indonesia sedang menghadapi krisis ekonomi, 

sehingga herakibat buruk yailu tingkat pengangguran yang tinggi, pertumbuhan 

ekonomi yang terkontraksi, tingkat innasi yang melonjak, lingginya depresiasi 

rupiah dan pergolakan politik yang menyebabkan kerusuhan dimana-mana, telah 

mengakibatkan pasar dan daya beli konsumen melernah. Oalam kondisi pasar 

yang lemah karena krisis ekonomi , politik dan keuangan maka keunggulan dan 

stabilitas pcrusahaan sangat berperan dalam rncnghadapi situasi yang di tahun 

1998. Meskipun demikian industri makanan dan minllman di Indonesia 

mengalami pertumbuhan yang mengesankan selama beberapa tahun in;. Kondisi 

makro eksternal baik nasional dan internasional membcrikan indikasi masa depan 

yang ccrah tcrhadap industri tersehut. 

Meskipun dalam keadaan ekonomi yang normal dan terjadi krisis 

ekonom; , industri makanan dan minuman tetap mempunyai prospek usaha yang 

cerah jnl tentunya industrl tersebut berkeinginan untuk melakukan modernisasi 



-' 

dan ekspansi, di mana secara lidak langsung mendorong industri makanan dan 

minuman dalam mengembangkan usahanya dengan menambah modal perusahaan 

sebagai upaya untuk memperlancar aktiva, proses produksi serta meningkatkan 

kuantitas dan kualitas produksi. Alternatir yang dilempuh dalam rangka 

pcnamhahan modal perusahaan adalah dengan menggunakan modal dari luar 

perusahaan (modal asing) yang rnerupakan hutang (fillancialleverage) yang pada 

saatnya harus dihayar kern bali oleh perusahaan. Perusahaan dalam kegialan usaha 

yung normal hiasanya mempunyai hulang di dalam negeri dan juga hutang di Illar 

negeri, dimana hutang luar negeri ini berasal dari pemhelian hahan haku untuk 

keperluan produksi . Olch karcna ilu penggunaan modal asing alau hutang ini di 

samping untuk lebih menumbuhkembangkan perusahaan, .iuga diharapkan dapal 

memhcrikan laba maksimum yang pada akhirnya akan meningkatkan rentabililas 

modal sendiri pada saat keadaan ekonomi normal dan scbaliknya pada saal terjadi 

krisis ekonorni penggunaan modal asing ilu dapat memberikan dampak yang 

berarti bagi perusahaan, seperti tingkat bunga piniaman meniadi tinggi , he ban 

pokok juga akan mcningkat, dan tcrdepresiasinya mala uang rupiah lcrhadap mata 

uang asing langsung meningkatkan nilai beli material impor tersebut, tetapi 

kenaikan bahan tersebut langsung diperhitungkan pada harga jual produk 

schingga dampak kenaikan harga bahan baku ditanggung oleh konsumen mclalui 

meningkatnya harga .illal , dan jika penjualan menurun maka laba yang diperoleh 

minimum, yang akhirnya juga akan menurunkan rentabilitas modal sendiri . Krisis 

yang ter:iadi ini juga menyebabkan menurunnya harga-harga saham di bursa efek 

di 'ndurlcsia .• ncIIl:lctatnyn krlldlt yang terllcdin, dIm f'!lml!h"nlhuI aInu penu"dllft" 
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proyek-proyek pemhangunan Untllk menghadapi krisis ekonomi tersehut 

manajemcn melakukan tindakan anlara lain mengkonversikan pin;aman yang 

semula dalam val uta asing menjadi pinjaman dalam bentuk rupiah dan melunasi 

pinjaman yang tidak dapat dikonversikan, menaikkan harga .iual produk untuk 

mengimhangi kenaikan harga bahan baku, meningkatkan penjualan ckspor, 

Illelakukan efisiensi di seluruh bagian perusahaan dan mengefektifkan 

produktivitas ke1ja, serta mengupayakan pencairan tagihan dari perusahaan yang 

terkait. Selain itu sctiap tambahan modal asing akan selalu menurunkan tingkat 

likuiditasnya, karena hutang-hutangnya dalam mata uang asing telah meningkat 

secara draslis dalam rupiah dan tingkat suku hunga rupiah telah meningkat tajam. 

Melihat kondisi 1nt maka tindakan manaJelllen yaitu berusaha untuk 

mempertahankan dan hahkan meningkatkan tingkat likuiditas sebagaimana 

herlaku sekarang perusahaan merencanakan untllk mengurangi kewa;ihan­

kewa;iban dan meningkatkan ekuitas, dengan jalan mencari investor. Berhubung 

dengan itu maka apabila suatu perusahaan dalam memenuhi kebutuhan modalnya 

hams mendasarkan pada pcrtimbangan likuiditas dan rcntahilitas. 

l3erlitik lolak daTi pemikiran akan hal-hal di alas, maka penelitian ini ingin 

mcngetahui lehih jclas bagaimana dampak financial leverage (pengaruh 

pcnggunaan hlltang) dan bagaimana dampak likuiditas dalam kaitannya dengan 

Illasalah keuangan, apakah dengan demikian akan dapat meningkatkan 

rentabilitas modal sendiTi dari teori-Ieori yang ada scrta untuk mengetahui 

bagaimana stahiJitas struktural pada saat keadaan ekonomi normal dan krisis 

eknnOini. Ilnl fnilnh Yllng melnberlkttn nlll!lttn unluk tnemilih judul pellelilia., 
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" /\nalisis Pengaruh Likuiditas dan Financial /,everage Terhadap Rentahilitas 

Modal Sendiri pada Industri Makanan dan Minuman yang Go j'uhlic di PT. Bursa 

Efek Surabaya". 

1.2. PERlJMllSAN MASALAII 

Bcrdasarkan latar helakang pcrmasalahannya, maka mengemukakan 

pokok-pokok pcrumusan masalah pcnelitian adalah sebagai berikut: 

I . !\pakah terdapat pcngaruh antara likuiditas dan financial leverage terhadap 

rentahilitas modal sendiri pad a industri makanan dan minuman yang go 

puhlic di I'T. Bursa Efek Surabaya? 

2. Dari kedua variabel tersebut, manakah yang mempunyai pengaruh dominan 

antara likuiditas danfinancialleveragc terhadap rentabilitas modal sendiri 

pada industri makanan dan minuman yang go puhlic di PT. Bursa ,Efek 

Surabaya? 

3. !\pakah terdapat pcrubahan struktural model pengaruh Iikuiditas dan 

.f!nancialleverage terhadap rentabilitas modal sendiri saat keadaan ekonomi 

normal dan krisis ekonomi pada industri makanan dan minuman yang go 

puhlic di PT Bursa Efek Surabaya? 

1.3. TlIJUAN PENELlTIAN 

Berdasarkan perumusan masalah di alas maka tujuan pcnelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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I . Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara likuiditas dan financial 

leverage terhadap rentahilitas modal sendiri pada industri makanan dan 

minuman yang go public di PT. Bursa Efek Surabaya. 

2. Untuk mengetahui dari kedua variabel tersebut, manakah yang mempunyai 

pengaruh dominan terhadap rentabilitas modal sendiri pada industri 

makanan dan minuman yang go puNic di PT Uursa Efek Surabaya. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat perubahan struktural model pengaruh 

likuiditas dan financial leverage terhadap rentabilitas modal sendiri saat 

keadaan ekonomi normal dan krisis ekonomi pada industri makanan dan 

minllman yang go puNic di PT. Bursa Efek Surabaya 

1.4. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat akademik, antara lain: 

I. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi khasanah ilmu 

pengelaliuan yang sudah ada, khususnya bidang manajemen keuangan. 

2. Hasil renelitian ini diharapkan dara! memberikan informasi bagi pihak 

lain yang akan mengadakan penelilian lehih lan;ut. 

Manfaat praklis, anlara lain: 

I . Ilasil penelitian ini diharapkan dapal membantu mahasiswa yang 

hersangkutan untuk menerapkan ilmll-ilmll yang telah di dapat di bangkll 

kuliah pada keadaan yang terjadi sebenarnya. 
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2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam 

menentllkan kebijaksanaan finansial bagi para manajer keuangan, investor, 

kreditur/calon kreditllL 

3. Hasil penclitian ini dapat membantu memberikan pertimbangan bagi 

investor dalam melakllkan investasi. 

4. Memberikan sllmbangan pikiran kepada perusahaan sehllbllngan dengan 

keplltllsan pembiayaan yang menyangkllt penggllnaan hlltang agar 

perllsahaan dapat mengambil tindakan yang benar dalam menentllkan 

pembiayaan tersebut. 

\.5. SISTEMATIKA SKRIPSI 

Sistematika skripsi ini dikemukakan agar pembaca dapat lebih 1l111dah 

memahall1i isinya. Adapun sistell1atikanya adalah sebagai berikllt: 

BAH J. PFNDAHULUAN 

Rah 1111 mengemukakan mengenal Jatar helakang permasalahan, 

perumllsan masalah, tlljllan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

skripsi. 

BAR 2: TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

Bab ini berisi tentang penelitian terdahlllll, landasan teori, dan hipotesis. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang desain penelitian, identifikasi variabel, definisi 

operasional, slImber dan jenis data, pOPlllasi dan pengambilan sampel, 

teknik pengambilan data, teknik dan model anal isis, prosedllr pengujian 

hipottlsis. 



BAB 4 ANAUSIS DAN PEMRAIIASAN 

Bah ini tcrdiri atas gambaran umum obyek penclitian, deskripsi data, 

analisis data, dan pembahasan. 

BAB 5: SIMPULAN DAN SARAN 

Bah ini bcrisi kcsimpulan yang ditarik dari hasil pcnguJlan yang telah 

diuraikan scbelumnya serta saran sebagai hasil dari pemecahan masalah, 

schingga tlapat diharapkall skripsi ini bermanraat bagi pihak-pihak yang 

berkcpentingall . 


